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Abstrak 

Language is a medium or a tool to convey feelings or what is felt and thought by humans, in this case 

the author thinks the importance of language wealth in terms of style in the delivery and expression of 

ideas to be able to be understood properly, studies and discussions in this paper are intended to 

describe some language styles expressed in educational verses and how to understand and apply the 

meaning expressed by those verses in education, in order to be able to transform the values that will 

be character for students. Assuming that language in transforming values, knowledge and characters 

has very important role and deemed necessary to be studied more deeply. The analysis used in this 

study is a thematic analysis of the verses of education with the focus of study how the forms of 

exposure to educational verses and their meaning and their application in character education. The 

findings of this study there are  some patterns of language style presentations contained in educational 

verses include story style, parables, speech, innuendo, dialogue, and wisdom. The conclusion of this 

study is that there are types of language styles that can be implicated in education 
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Abstrak  

Bahasa merupakan media atau alat untuk menyampaikan perasaan atau apa yang dirasakan dan 

dipikirkan oleh manusia, dalam hal ini penulis menganggap pentingnya kekayaan bahasa ditinjau dari 

uslub atau style dalam penyampaian dan pengungkapan ide agar dapat dipahami dengan baik, kajian 

ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan beberapa gaya bahasa yang diungkapkan dalam ayat-ayat 

pendidikan dan bagaimana memahami dan menerapkan makna yang diungkapkan oleh ayat-ayat 

tersebut dalam pendidikan, agar mampu mentransformasikan nilai-nilai yang akan menjadi karakter 

siswa. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis tematik ayat-ayat pendidikan 

dengan fokus kajian bagaimana bentuk pemaparan ayat-ayat pendidikan dan maknanya serta 

penerapannya dalam pendidikan karakter. Temuan penelitian ini terdapat beberapa pola penyajian 

gaya bahasa yang terdapat dalam ayat-ayat pendidikan meliputi gaya cerita, perumpamaan, tuturan, 

sindiran, dialog, dan hikmah. Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat beberapa pilihan gaya bahasa 

yang bisa diimplikasikan dalam pendidikan 

 

Keywors: Stilistika; Bahasa; Pendidikan Karakter.  

PENDAHULUAN 

Quotes di era digital seakan menempati reting yang tinggi pada pengguna media 

sosial. Quotes adalah suatu kalimat-kalimat atau kutipan-kutipan menarik yang banyak 

digunakan netizen dan dipajang sebagai status di berbagai media sosial, kecenderungan akan 

berpedoman dan berpatokan serta menjadikan quotes sebagai kiblat dan patokan pemikiran 
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terhadap quotes di era digital sangat tinggi dan cenderung meningkat, bahkah kebanyakan 

netizen lebih memilih penggunaan ini daripada kitab suci yang mereka yakini menjadi 

pedoman dan arah hidup. 

Penggunaan quotes-quotes secara kasat mata tidaklah begitu berbahaya dan 

berpengaruh untuk meracuni otak manusia dan tidak selalu akan berdampak negatif bagi 

pemikiran, namun bila quotes di konsumsi oleh anak-anak atau orang yang tidak punya pilter 

yang cenderung konsumtif dan latah menggunakannya maka akan sangat mungkin otak akan 

berhenti dan diracuni oleh quotes-quotes tersebut. 

Meski belum dilakukan penelitian langsung dan mendalam tentang bagaimana cara 

kerja quotes dalam mempengaruhi sistem syaraf atau pemikiran manusia namun patut 

diasumsikan bahwa pengaruh itu sangat bisa dirasakan terutama dari cara 

mengekpresikannya dalam kehidupan sosialita. 

Terlebih bila dibalut dengan kata-kata yang terlihat positif maka akan terlihat seolah-

olah baik dan tidak perlu dikroscek terlebih dahulu. Padahal pada dasarnya itu akan membuat 

kerja otak tidak begitu terangsang untuk menganalisa misi apa yang ada dan dibawa oleh 

quotes-quotes tersebut serta bersumber dari mana. Dalam segi ini barangkali perlu dilakukan 

pengkajian dan analisa-analisa mendalam terutama bahasa pengantar dan pemilihan diksi-

diksi dalam dunia pendidikan.  

Bahasa adalah lafaz-lafaz bunyi yang diungkapkan sekelompok orang untuk 

menyampaikan maksud dan tujuannya.( 7102جاصً & آٍيِ,  ) Fenomena pembentukan bahasa 

merupakan konvensi antara parole (ekspresi bahasa) dan langue (sistem pembedaan antara 

tanda-tanda) yang membentuk sistem bahasa yang harus diikuti aturan dan ketentuannya, 

sehingga regulasi sistem bahasa akan lebih berkembang sejalan dengan perkembangan 

interaksi sosial masyarakat tutur dengan lingkungan sekitar (Hanaf, 2017). Asumsi dasar 

penulis bahwa peran bahasa dalam memberikan daya tarik dan pengaruh terhadap orang lain 

tidak bisa diremehkan asumsi ini juga disandarkan pada apa yang dikatakan oleh Malala 

yousafzai juga pernah dikutip oleh  eko prasetio bahwa” sebuah buku, sebuah pulpen, 

seorang anak, dan seorang guru dapat mengubah dunia” berdasarkan hal ini maka barangkali 

tidak bisa kita anggap remeh dan sepele apa yang kita kosumsi sebagai bacaan karena itu 
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akan bisa menghujam ke dalam memori paling dalam kita yang suatu saat bisa saja 

diproduksi oleh otak dan tertanam dalam diri sehingga bisa mewujud menjadi sebuah 

tindakan. Maka tidak heran bila dikatakan bahwa pemikiran seseorang dipengaruhi oleh 

bacaannya dan pendidikannya. 

Ralph juga mengatakan pikiran adalah bunga: ujaran adalah kuncupdan tindakan 

adalah buah di dalamnya (Prasetyo, 2017), dalam arti lain ini memberikan informasi yang 

sangat tegas pada kita agar adanya dasar dan filter dalam bacaan dikarenakan itu akan 

mampu memberikan pengaruh yang signifikan bagi kita dalam bersikap dan bertindak. 

Konsep dasar tentang kehati-hatian ini sudah diabadikan dalam Al-quran sejak lama 

bahwa kita diperintahkan agar mencari kejelasan ketika mendapatkan  informasi terutama 

dari orang-orang tidak terpercaya. 

Dalam Al-quran disebutkan, bahwa allah berfirman dalam surat al-hujarat ayat 6 

sebagai berikut : 

اىحٍَ  َٖ ا تجَِ ًٍ ْ٘ ُْ ذصُِيثُ٘ا قَ ٍ فَرثََيَُّْ٘ا أَ ٌْ فَاسِقٌ تَِْثاَ ُْ جَاءَمُ ُْ٘ا ئِ ٍَ َِ آ ا اىَّزِي َٖ يَا أيَُّ

 ٌْ ا فؼََيْرُ ٍَ َِ فَرصُْثِحُ٘ا ػَيَٚ  ي ٍِ  َّادِ

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang Fasik 

membawa suatu berita, Maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan 

suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan 

kamu menyesal atas perbuatanmu itu. 

Al-quran adalah pedoman dan inspirasi hidup bagi seorang mukmin. Meyakini dan 

mempedomani Al-quran dalam hidup bagi setiap muslim adalah wajib. Selain kitab suci 

umat islam yang diturunkan di jazirah arab, Al-quran juga mu‟jizat yang terjaga sampai akhir 

dunia ini dan tidak mungkin akan bisa dirobah oleh manusia manapun. Hal ini juga di 

ungkapkan oleh Kholidah dalam jurnal yang dimuat jurnal sasra arab uin malang  bahwa  Al 

Qur‟an merupakan kalam Allah yang harus diletakkan sebagai sumber inspirasi, dan nilai bagi 

seluruh umat Islam. Sementara syafri sebagai mana dikutip kholidah dalam jurnalnya 

menjelaskan bahwa “Al Qur‟an berfungsi menyampaikan risalah untuk menata sikap dan 

perilaku yang harus dilakukan manusia, diantaranya berupa membangun karakter (Kholidah, 

2018) 
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Perilaku atau sikap adalah ekspresi yang merealitas yang timbu dari dalam diri 

manusia yang menjadi tingkah laku manusia atau yang dikenal dengan konsep karakter 

artinya yang menjadi pembeda seseorang dari yang lainnya yaitu karakternya hal ini juga di 

kutip oleh kholidah dalam jurnalnya bahwa “Konsep karakter secara etimologi mengandung arti: 

watak, tabiat, sifat-sifat kejiwaan, budi pekerti, kepribadian atau akhlak. Sedangkan secara 

terminologi karakter mengandung arti sifat manusia pada umumnya di mana manusia mempunyai 

banyak sifat yang tergantung dari faktor kehidupannya sendiri (Zubaedi;, 2011) Karakter berasal 

dari nilai tentang sesuatu. Suatu nilai yang diwujudkan dalam bentuk perilaku disebut karakter 

(Kesuma et al., 2020). 

Keagungan mu‟jizat Al-quran juga tidak akan tertandingin. Keindahan dan 

kedalaman bahasanya juga tidak akan bisa dilampai oleh sasrawan manapun dan sampai 

kapanpun. Mendalami bahasa Al-quran tidaklah sesederhana seperti anggapan kebanyakan 

manusia. 

Semakin seseorang mendalami Al-quran maka akan semakin terbuka kemungkinan 

dasar-dasar dan konsep-konsep ilmu pengetahuan yang maha luas dan semakin merangsang 

otak untuk terus menemukan sisi-sisi lain dari makna dan pesan Al-quran yang belum tergali. 

Kemahaagungan Al-quran sebagai mu‟jizat terbesar sampai hari ini, bahkan sampai 

hari kiamat tidak akan pernah bisa ditandingi oleh sispapun dan ide manapun. Hal ini juga 

sudah di gambarkan dalam Al-quran dalam surat al-hijr ayat ke 9 sebagai berikut: 

 َُ ئَِّّا ىَُٔ ىحََافظُِ٘ َٗ ىْْاَ اىزِمّْشَ  ُِ ّضََّ  ئَِّّا ّحَْ

Artinya: Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Quran, dan Sesungguhnya 

Kami benar-benar memeliharanya. 

Al-quran juga sarat akan nilai-nilai pendidikan dan pesan moral, terdapat banyak ayat 

yang menjelaskan makna pendidikan, materi pendidikan, metode yang digunakan dalam 

memberikan pendidikan dan media serta stylistika atau pola bahasa yang sangat kaya. 

Pedidikan secara sederhana adalah usaha sadar seseorang dalam menyampaikan dan 

mentranspormasikan nilai luhur dan dan budi pekerti, hal ini juga diungkapkan oleh tokoh 

pendidkan dimana mereka memaknai pendidika sebagai usaha memanusiakan manusia. 
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Dalam rangka menyampaikan dan pemindahan inilah dibutuhkan seni atau stylistika bahasa 

agar mampu menempatkan ujaran pada tempat yang sesuai.  

Pendidikan juga merupakan membentuk karakter dan menanamkan sifat terpuji pada 

anak didik dan mengajarkan mereka untuk bisa menumbuhkan dan memiliki kemampuan dan 

ketangkasan dalam menyelesaikan masalahnya sendiri (nasr, 2009) 

Sukarno umpamanya pernah mengatakan bahwa kalau ingin belajaran bicara maka 

belajarlah pada orang sumatera utara yang cenderung mengungkapkan apa yang mereka 

rasakan dan fikirkan secara langsung dan blak-blakan terang apa adannya, hal ini ternyata 

tidak begitu cocok bila digunakan di sumatera barat yang sarat akan pemaknaan lain dan 

serung tersirat dari ujaran lisan. 

Kata uslub atau stylistika dalam bahasa arab berarti cara dan gaya penyampaikan 

yang diungkapkan secara lafaz dan memiliki makna mendalam kepada orang lain , hal ini di 

ungkapan oleh „ali jazim umpamanya dalam bukunya bahwa” uslub atau stylistika adalah 

cara yang digunakan oleh seseorang dalam mengungkapkan prasaan dan fikirannya ( ,ٍخف٘ظ

7102). 

Ahmad Syaib juga memberikan penjelasan tentang stylistika dalam bahasa arab yang 

bisa dijadikan pilihan dalam menyampaiakan materi dan nilai-nilai pendidikan, dia 

menyebutkan bagian-bagian stylistika itu menjadi beberapa macam yaitu: Stylistika adalah 

seni biacara berupa bercerita, dialog, perumpamaan, majaz, sindiran, prinsip, kebijaksanaan, 

dan pemberian contoh. Penyampaian materi pendidikan dalam upaya mendidik tidak selalu 

harus menggunakan ungkapan marah, jastifikasi negatif atau ungkapan mematakah argumen 

atau berdebat dengan peserta didik. Namun juga bisa dengan berbagai ungkapan di atas. 

Al-quran pun tidak melulu menjelasakan sesuatu secara gamlang dan langsung, 

terkadang juga sarat akan makna yang dirahasiakan baik dalam suruhan, larangan atau 

gambaran soal suatu keadaan dan kondisi manusia di suatu zaman. Misalnya larangan 

minuman khamar  itu diungkapkan secara berkala dan bertingkat, di awali dengan 

mengumpamakan khamar mengandung kemanfaatan lalu diikuti dengan bahaya khamar yang 

jauh lebih parah daripada kemanfaatannya, kemudian larangan bagi peminum khamar untuk 

melaksanakan sholat dikarenakan hilang kewarasan otak normal, kemudian setelah 
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keyakinan  umat islam sudah kuat baru turun pengahraman secara pasti. Lihat Q.S. (02: 219, 

04:43 dan 05:90). Pola atau stylistika ini disebut dengan stylistika certa pendek dan 

perumpamaan serta pentaukidan dalam suatu penyampaian secara berangsur-angsur. 

Hal demikian mestinya juga patut diaplikasikan dalam mendidik tanpa harus 

membunuh kemauan dan potensi peserta didik sejak awal yang banyak dilakukan, 

kecenderungan menyalahkan peserta didik sejak awal membuat mental peserta didik jadi ciut 

dan besar kemungkinan menjadikan mereka jadi takut untuk mencoba kembali pada saat 

yang lain. 

Tujuan utama mendidik adalah kasih sayang dan penagaran potensi yang dimiliki 

oleh peserta didik, yang menjadi keharusan bagi pendidik adalah pemahaman akan potensi 

yang lebih potensial pada peserta didik untuk kemudian di arahkan pada arah yang tepat dan 

menemukan jati dirinya bukan hanya sekedar menyampaikan isi materi ajar yang barangkali 

bisa di akses dengan mudah di era sekarang. Mendidik juga bagian yang tak terpisahkan dari 

memberikan contoh bagi peserta didik. Dengan kata lain mendidik tidak hanya 

menyampaikan sesuatu dengan kata-kata melaikan memberikan contoh kongkrit dari apa 

yang disampaikan. 

METODE PENELITIAN  

Metode kajian yang peneliti gunakan dalam kajian ini adalah library reseach dengan 

sumber datanya adalah  ayat-ayat pendidikan yang terdapat dalam Al-quran yang kemudian 

dijelaskan dengan  cara deskriptif analisis dengan cara analisis temaktik untuk kemudian 

mendapatkan makna dari suatu teks dengan menggunakan analsis-analisis tafsir dan pendapat 

para ulama dan para ahli yang berkaitan dengan topik kajian untuk kemudian bagaimana 

aplikasinya dalam pendidkan dalam upaya membentuk karakter anak didik dan memberikan 

kesimpulan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Contoh-contoh Stylistika Bahasa dalam Ayat-Ayat Pendidikan 

Terdapat beberapa stylistika dalam bahasa arab yang bersumber dari Al-quran yang  

terdapat dalam ayat-ayat pendididikan dengan cara pengungkapan lisan untuk menyampaikan 
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suatu perasaan dan fikiran kepada orang lain.  Pengungkapan ini terdapat dibeberapa kisah 

para nabi dan para orang-orang soleh terdahulu dalam mendidik anak-anak mereka. Di antara 

stylistika-stylistika tersebut adalah sebagai berikut : 

Pertama: ungkapan hikmah(bijaksana) seperti yang dikatakan allah dalam surat 

luqman pada ayat ke 12 bahwa allah memberikan kebijaksanaan kepada luqman dan hal ini 

digambarkan pada ayat berikutnya yaitu ayat ke 13 ketika luqman memberikan nasehat pada 

anaknya : 

 ٌٌ ٌٌ ػَظِي َُّ اىشِّشْكَ ىظَُيْ ِ ئِ َ٘ يؼَِظُُٔ يَا تُْيََّ لا ذشُْشِكْ تِاللََّّ ُٕ َٗ  ِٔ ُُ لاتِْْ ا ََ ئرِْ قَاهَ ىقُْ َٗ 

Artinya: Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi 

pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, 

Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar". 

Stylistika yang terdapat pada Ayat di atas adalah, stylistika cerita(اىقصح), , stylaistika 

larangan dan tamtsil( اىْٖي ٗاىرَثيو) dalam ayat di atas tergambar ada tiga staylistika sekaligus 

dalam satu paragraf pendek yang diucapkan elon luqman kepada anaknya yang di awali 

dengan kata (ياتْي) dalam penggunaannya diperuntukan bagi panggilan kasih sayang, 

bentuk ini dalam bahasa arab disebut tashgir, dari kata (ِات) yang atinya anak laki-laki, 

dalam Al-quran penulis temukan, terdapat 6 ayat yang menggunakan kata ini, di 4 surat lihat 

Q.S (31:13 dan 37:102), termasuk salah satunya adalah surat luqman ayat 13 di atas. Dengan 

arti lain pelajaran pertama dari gambaran ayat ini adalah pendidkan aqidah yang dianggap 

oleh para ahli menjadi pendidikan paling dasar  yang harus diberikan pada anak, karena ini 

yang akan menjadi  kerangka dasar bagi anak dalam pembentukan karakter, yang oleh 

luqman diberikan penekanan bahwa sesungguhnya kesyirikan itu adalah dosa yang sangat 

besar, pola kalimat dengan mnggunakan jumlah ismiyah yang diberi kata tauktid atau 

penguatan secara lafaz, dengan penggungaan huruf (ُئ) dan huruf (ه) dalam kalimat ( َُّ ئِ

 ٌٌ ٌٌ ػَظِي ٌٌ ) pilihan kata . (اىشِّشْكَ ىظَُيْ  di akhir ayat ini digunakan shighah mubalaghah (ػَظِي

yaitu sebuah bentuk kata yang bermakna “sangat” yang menunjukan kuatnya dan besarnya 

sifat kata itu bila dilekat pada sifat sesuatu, dalam hal ini dilekatkan pada kata( َاىشِّشْك) maka 
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kata( ٌٌ  mengandung makna syrik itu benar-benar (اىشِّشْكَ ) yang disematkan pada  kata (ػَظِي

dosa yang paling besar. 

Lebih lanjut luman juga mempertegas nasehat aqidahnya kepada anaknya dengan 

menggunakan kata ( تَُْيَّ يَا  ): 

اخِ   َٗ ا ََ ْٗ فيِ اىسَّ ِْ فيِ صَخْشَجٍ أَ ِْ خَشْدهٍَ فَرنَُ ٍِ ثقْاَهَ حَثَّحٍ  ٍِ ُْ ذلَُ  ا ئِ َٖ يَا تُْيََّ ئَِّّ

َ ىطَِيفٌ خَثِيشٌ  َُّ اللََّّ ُ ئِ َٖا اللََّّ ْٗ فِي الأسْضِ يَأخِْ تِ  أَ

Artinya:  (Luqman berkata): "Hai anakku, Sesungguhnya jika ada (sesuatu 

perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit atau di dalam 

bumi, niscaya Allah akan mendatangkannya (membalasinya). Sesungguhnya Allah 

Maha halus, lagi Maha mengetahui. 
 

Staylistika yang tadhammun dalam ayat di atas adalah tamtsil (اىرَثيو)artinya 

lukman memberikan perumpamaan yang sangat halus dan bijaksana dan sarat akan 

pendidikan karakter dengan balutan nilai-nilai aqidah, disamping perumapamaan luqman 

juga sekaligus menggunakan, stylistika cerita (قصح), dengan memposisikan anaknya sebagai 

pendengar dan memberikan pemahaman yang mendalam,yang  dalam hal ini luqman ingin 

memberikan penekanan agar selalu mengahdirkan dan merasakan kehadiran allah dalam 

semua perbuatan manusia, hal ini juga dijelaskan oleh nabi dalam sabdanya saat kedatangan 

malikat jibril pada majlis sahabat, ketika beliau ditanya perihal ihsan : 

 أُ ذؼثذ الله مأّل ذشآ فاُ ىٌ ذنِ ذشآ فأّ يشاك

Artinya : sembahlah allah seolah-olah engkau melihatnya dan bila engkau 

tidak mampu melihatnya maka percayalah bahwa allah selalu melihatmu (Abdulloh, 

2017). 

  

Pendidikan aqidah akan sangat memberikan pengaruh besar dalam pendidikan 

karakter bagi anak didik karena selalu merasa diawasi oleh allah dalam setiap kondisi dan 

situasi dan dimanapun dia berada. Setelah pendidikan qaidah mampu dipahami dan lakukan 

oleh anak dengan baik maka anak didik akan mampu menerapkan pendidikan karakter. 
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Stylistika bahasa yang disampaikan menjadi salah satu faktor utama dalam 

mentransformasikan nilai pendidikan kepada anak. Pemilihan kata dan stylistikanya menjadi 

perlu diperhatikan dalam mendidik anak. Kata dan stylistika yang santun dan lembut akan 

memberikan sentuhan yang berbeda pada anak didik, hal ini masih minim bila kita lihat 

dilapangan penggunaan kata halus-lembut dalam memberikan pendidikan pada anak didik 

seakan sedikit ditemukan dalam dunia pendidikan.  

Kesalahan yang banyak dilakukan oleh pendidik seperti yang dituliskan dalam buku 

sosiologi pendidikan: pertama pola pendidikan dengan pendekatan yang keras dan kaku, 

kedua tidak mempedulikan ide dan perasaan anak dan tidak menganngap itu sebagai hal yang 

perting bahkah kebanyakan dari pendidik mematahkan ide itu  sehingga kepercayaan diri 

anak didik menjadi hilang dan membuat mentalnya lemah dan tidak kuat untuk mengahadapi 

masalhnya sendiri, ketiga kebanyakan orang tua atau pendidik memarahi dan memberikan 

hukuman ketika peserta didik salah dan hal ini dilakukan sejak awal tanpa memberikan 

contoh terlebih dulu kepada mereka, keempat pilih kasih dalam mendidik anak padahal 

mereka harus diperlakukan sama adil dengan menempatakan posisi dan kebutuhan sesuai 

dengan tingkat dan posisi mereka masing-masing, kelima tidak menuruti keinginan yang 

menjadi cita-cita mereka baik dari segi pendidikan dan latihan-latihan soft skill yang 

merekan sukai hal ini akan menganggu motivasi mereka dalam melakukan dan menekuni 

kegiatan mereka yang mereka lakukan tanpa rasa ingin dan suka pada hal tersebut. 

Setelah pendidikan aqidah berikutnya yang ditekankan oleh luqman bila kita hendak 

mengambil contoh adalah perihal amal atau aktifitas dan kreaktifitas anak seperti yang di 

abadikan dalam ayat berikutnya yaitu: 

ا أصََاتلََ  ٍَ اصْثشِْ ػَيَٚ  َٗ ْْنَشِ  َُ ِِ اىْ َّْٔ ػَ ا َٗ ؼْشُٗفِ  ََ شْ تاِىْ ٍُ أْ َٗ ٌِ اىصَّلاجَ  يَا تُْيََّ أقَِ

٘سِ  ٍُ ًِ الأ ِْ ػَضْ ٍِ َُّ رىَِلَ   ئِ

Artinya: Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang 

baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap 

apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu Termasuk hal-hal yang 

diwajibkan (oleh Allah). 

 

Dalam ayat ini luqman menggunakan kata perintah yang juga di awali oleh kata ( يَا

 panggilan santun dan lembut kata perintah di sini disematkan pada urusan ibadah (تَُْيَّ 
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vertikal dan ibadah horizontal dengan menggunakan kata( َاىصَّلاج ٌِ  untuk mengutamakan (أقَِ

persoalan ibadah vertikal lalu kemudian perintah ( ِؼْشُٗف ََ شْ تِاىْ ٍُ أْ َٗ ) dan  ( ِِ َّْٔ ػَ ا َٗ

ْْنَشِ  َُ اصْثشِْ ) untuk hubungan sesama makhluk sosial dan perintah  (اىْ َٗ ) semua kata yang 

digunakan adalah bertuk (فؼو الأٍش) kata kerja perintah yang sisatukan dengan kata ( يَا

 memberikan peringatan dengan stylistika bahasa yang santun menggambarkan ,(تَُْيَّ 

stylistika bahasa kebijaksanaan(أسي٘ب اىحنَح) luqman dalam memberikan. Dan di akhir 

ditutup dengan menekankan pendidikan aqidah, bahwa semua telah digariskan oleh allah 

untuk setiap diri manusia. Selain luqman, dalam surat yusuf juga terdapat kata ( ََّيَا تُْي) 

sebagai berikut: 

 َُ َُّ اىشَّيْطَا ذلَِ فَينَِيذُٗا ىلََ مَيْذاً ئِ َ٘ قَاهَ ياَ تَُْيَّ لا ذقَْصُصْ سُؤْيَاكَ ػَيَٚ ئِخْ

 ٌِ ثِي ٍُ  ٌّٗ ُِ ػَذُ ّْسَا  ىِلإ

Artinya: Ayahnya berkata: "Hai anakku, janganlah kamu ceritakan mimpimu 

itu kepada saudara-saudaramu, Maka mereka membuat makar (untuk 

membinasakan) mu. Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagi 

manusia." 

 

Seruan kasih sayang yang lembut serta dibarengi dengan larangan, stylistika ini 

digunakan oleh ayah nabi Yusuf AS. yaitu Ayub AS. Ketika berdialog dengan Yusuf 

anaknya tergambar sebuah kondisi dimana sang ayah memperingatkan agar selalu dalam 

kehatian pada anaknya dengan kata-kata bijaksana, dalam artian lain yang bisa penulis 

pahami adalah sesungguhnya tidak mungkin seorang nabi tidak memiliki firasat yang kuat 

dalam dirinya terhadap apa yang akan terjadi pada anaknya dikemudian hari, namun 

demikian hal ini mengajarkan kita agar tidak mendidik anak dengan manja dan 

memberitahukan segala hal pada mereka.  

Bila kita kaitkan dengan hakikat pendidikan maka salah satu tujuan yang ingin 

dicapai adalah bagaimana setiap anak didik mampu memberikan solusi terhadap masalah 

yang akan dihadapinya sendiri dengan kata lain pendidikan karakter mampu 

mentranspormasikan sikap mandiri bagi peserta didik. 
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Kombinasi antara seruan yang halus-bijaksana dan larangan ternyata lebih banyak 

membawa manfaat daripada merang anak habis-habisan sejak awal, sehingga penerimaan 

sang anak ataupun peserta didik akan positif dan tidak menyisakan kedongkolan dalam 

dirinya. 

Termasuk nabi Ibrahim yang juga memberikan contoh dialog dengan putranya isma‟il 

saat ingin menyampaikan keinginannya yang begitu sulit dan berat untuk dikabulkan 

anaknya, namun dengan stylistika bahasa yang bijaksana ia mampu  meyakin anaknya 

dengan keinginan itu, sehingga isma‟il benar-benar mantap memberikan seluruh jiwa 

raganya pada sang pencipta. 

Dialog ini allah abadikan dalam Al-quran sebagai berikut: 

 ََّ اراَ فَيَ ٍَ ّْظشُْ  ًِ أَّيِّ أرَْتَحُلَ فَا َْا ََ ؼَُٔ اىسَّؼْيَ قاَهَ ياَ تَُْيَّ ئِّيِّ أسََٙ فِي اىْ ٍَ ا تيَغََ 

 َِ اتشِِي َِ اىصَّ ٍِ  ُ ُْ شَاءَ اللََّّ شُ سَرجَِذُِّي ئِ ٍَ ا ذإُْ ٍَ  .ذشََٙ قَاهَ ياَ أتَدَِ افْؼوَْ 

Artinya: Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup) berusaha 

bersama-sama Ibrahim, Ibrahim berkata: "Hai anakku Sesungguhnya aku melihat 

dalam mimpi bahwa aku menyembelihmu. Maka fikirkanlah apa pendapatmu!" ia 

menjawab: "Hai bapakku, kerjakanlah apa yang diperintahkan kepadamu; insya 

Allah kamu akan mendapatiku Termasuk orang-orang yang sabar". 

  

Stylistika (اىْذاء) seruan kasih sayang dengan berdialog bersama isma‟il serta penuh 

kebijaksanaan yang dicontohkan oleh nabi ibrahim, mampu membuat anak menjadi taat dan 

patuh pada perintah orang tua dalam rangka taat perintah allah, suatu bentuk praktik 

pendidikan yang sangat mendasar dicontohkan oleh nabi ibrahim pada manusia dalam 

mendidik anak atau peserta didik. Ibrahim juga menggunakan stylistika dialog saat 

mengkomunikasikan keinginannya tanpa harus menggunakan komunikasi intruksional. 

Dialog antara ayah dan anak yang diajakarkan oleh nabi ibrahim sangat memberikan 

pengaruh besar bagi kedewasaan anaknya dalam menghadapi masalah sehingga solusi yang 

tersediapun menjadi sangat positif. Dialog antara ibrahim dan isma‟il ini juga memberikan 

gamabaran betapa besarnya peran bahasa dalam pendidikan peran itu dapat dilihat dari 

pemahaman sang anak yang sudah dicontohkan di atas 

. 
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B. Implikasi Pendidikan Karakter Berbasis Stilistika Bahasa 

Budaya pendidikan karakter yang dirumuskan dan dianut sejak awal oleh lembaga 

pendidikan indonesia adalah budaya ketimuran yang sangat mengukatamakan prinsip nilai 

luhur meski bukan kaku dalam soal kepercayaan dan keberagamaan yang di anut oleh 

penduduk indonesia, kehilangan akan ruh karakter ini sangat bisa diarasakan oleh 

kebanyakan lembaga pendidikan saat ini, seolah-olah kehilangan arah dan tidak memiliki 

masa depan yang cemerlang. 

Bila dirujuk prinsip dasar pendidkan yang dirumuskan oleh para pendiri bangsa yaitu 

“memanusiakan manusia, bila di depan menjadi contoh, bila di belakang menjadi pendorong 

atau memberikan motivasi” prinsip ini dirumuskan KI Haji dewantara sebagai upaya 

ketulusan dan pengakuan semiotik dalam dirinya bahwa hanya pendidikan yang akan mampu 

merobah wajah bangsa tanpa pendidikan masa depan bangsa akan suram dan lebih buruk 

dimata dunia.  

Disamping itu pola penyajian dan pemindahan nilai-nilai pendidikan seakan pudar 

dan melemah seolah-olah seperti tanaman yang kering dari siraman dan kesuburan budi 

pekerti luhur yang menjadi niat awal adanya pendidikan. 

Bila dibahas lebih jauh maka contoh-contoh yang dikemukakan di atas bisa menjadi 

alternatif dalam peimplikasiannya pada dunia pendidikan hari ini, pilihan-pilhan stylistika 

yang ada dalam al-Qu‟an sangat banyak dan beragam. Baik dialog, cerita, tamtsil, dan lain-

lain semua itu adalah cara-cara yang dapat memberikan pengaruh yang signifikan bagi mutu 

dan keberhasilan dunia pendidikan. 

Tidak hanya sampai disitu contoh-contoh stylistikan yang terdapat dalam ayat-ayat 

pendidikan di atas juga memberikan gambaran gamlang bahwa sistematika materi pendidikan 

juga terkadung dalam ayat-ayat tersebut, sehingga tidak hanya stylistikanya yang 

menakjubkan melainkan isi atau materi sajiannya sangat memungkinkan anak didik menjadi 

lebih memiliki nilai-nilai karakter yang diharapkan. 

Pertama pesoalan muatan pendidikan aqidah dengan stylistika bahasa yang sangat 

bijaksana dan memiliki makna yang dalam, hal ini menjadi pondasi utama yang tetanam 

dalam diri peserta didik, diakui atau tidak oleh para pendidik keberhasilan sebuah pendidikan  
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dapat diterima bila rumusan akan nilai aqidah tertanam dengan baik pada peserta didik dan 

mentranspormasikan nilai aqdah ini tidaklah mudah sebagai contoh seorang anak bisa saja 

takut melakukan kesalahan atau perbuatan tidak baik dihadapan ayah atau gurunya namun 

semua itu tidak mampu memberikan jaminan disaat peserta didik sendiri dan bukan di 

hadapan ayah atau gurunya, hanya penanaman pendidikan aqidah yang dikombinasikan 

dengan stylistika bahasa yang mampu menanamkan hal tersebut dengan baik. 

Berikutnya muatan sikap dalam penghambaan diri kepada sang pencipta setiap saat 

dan setiap waktu yang dilahirkan dan diawali sejak awal memberikan pendidikan. Muatan ini 

merupakan hasil nyata dari pemeberian pendidikan ibadah sehingga peserta didik mampu 

mengerjakan penghambaannya tanpa harus menisbatkan amalan itu pada tjuan-tujuab semu 

semata.  

Selanjutnya muatan sikap interaksi sosial sesama manusia dan makhluk-makhluk 

lainnya yang muncul adalah bentuk dari karakater yang sudah di dasarkan pada pondasi 

aqidah yang di ajarkan sejak awal, proses pengajaran ini, di pandang penting memperhatikan 

stylistika bahasa agar pendidikan karakter benar-benar terwujud pada setiap lembaga 

pendidikan dan menjadikan anak atau peserta didik yang berakhlaqul karimah sehingga 

mampu membawa perubahan bagi bangsa dan agama, gamabara ini adalah manifestasi dari 

apa yang dicita-citakan oleh setiap manusia dan juga sudah digambarkan allah dalam 

firmannya dalam surat al-Furqan ayat 74 sebagai berikut: 

َُ سَتََّْ َِ يقَُ٘ىُ٘ اىَّزِي َٗ َِ رَّقِي َُ اجْؼَيْْاَ ىِيْ َٗ  ٍِ جَ أػَْيُ يَّاذِْاَ قشَُّ رسُِّ َٗ اجِْاَ  َٗ ِْ أصَْ ٍِ َٕةْ ىَْاَ  ا 

ا  ًٍ ا ٍَ  ئِ

Artinya: dan orang orang yang berkata: "Ya Tuhan Kami, anugrahkanlah kepada 

Kami isteri-isteri Kami dan keturunan Kami sebagai penyenang hati (Kami), dan Jadikanlah 

Kami imam bagi orang-orang yang bertakwa. Hal ini merupakan bentuk dan contoh 

karakter yang harus menjadi tolak ukur setiap rumah tangga dalam mendidik anak atau bagi 

seorang guru dalam mendidik anak didiknya. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian di atas maka penulis menyimpulkan terdapat beberapa bentuk 

stylistika bahasa dalam ayat-ayat pendidikan seperti Stylistika ajakan, (اىْذاء), Hikmah 

 dan ,(الأٍش ٗاىْٖي) Perintah dan Larangan ,(اىح٘اس) Dialog ,(اىقصح)Carita ,(اىحَنح)

Perumpamaan (اىرَثيو). 

Implikasi contoh-contoh stylistika bahasa di atas dapat memeberikan pengaruh yang 

besar bagi peserta didik terutama dalam memeberikan contoh pendidikan karakter yang 

masih perlu dibenahi baik dari segi kesiapan materil maupun segi-segi formilnya seihingga 

tujuan pendidikan karakter tidak hanya menjadi wacana masyarakat melainkan terwujud dan 

nyata dalam dunia pendidikan. 

Stylistika bahasa yang baik dan bijaksana dalam mendidik anak dianggap perlu 

sebagai upaya memebentuk pendidikan karakter anak didik sehingga mereka akan mampu 

memberikan solusi-solusi positif dalam menghadapi masalah-masalahnya sendiri tanpa harus 

banyak melibatkan orang lain dengan kata lain, mampu membentuk karakter anak yang 

mandiri. 
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